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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

 Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ Ain‘ ع 
Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Au A dan U ا و  

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

و ل  ح    :   haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 
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  ــا    ــى 
Fatḥah dan alif atau 

ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī  ــي
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau Ū  ـــو
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

ات    َ  :  māta 

 ramā  : ر م ى 

 qīla  : ق ي ل  

و ت  ي     :  yamūtu 

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah 

yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  ر و ض ة  الأط ف ال 

 
 
ل ة  د  ال يـ  ي ـن ة  الف ض   :  al-madīnah al-fāḍīlah 

م ة    al-ḥikmah  :  الح ك 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (   ّـ), dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang 

diberi tanda syaddah. Contoh: 
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 rabbanā  :  ر بّـَن ا 

 al-ḥaqq  : الح ق  

 aduwwun‘ : ع د و  

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf     ال (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi 

ini, kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. Contohnya: 

 asy-syamsu :  الشَّم س  

 ar-rajulu : الرَّج ل  

 al-falsafah : الف ل س ف ة 

 al-bilādu : الب لا د  

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna  : ت أ م ر و ن  

 ’al-nau  : النَّوء  

ء    syai’un  : ش ي 
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 umirtu  : أ م ر ت  

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim, maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. Contoh: 

م  الل    ه  مَ  ر اه ا و م ر س اه ا ب س    : Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 
يـ ر  الرَّاز ق ي    -Wa innallāha lahuwa khair ar :  و  إ نَّ الل  ه  فـ ه و  خ 

rāziqīn/ 

     Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

I. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :   د ي ن  الل  

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  : ه م  فِ   ر حْ  ة  الل  

J. Huruf Kapital 

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan 

bahasa Indonesia yang berlaku dalam EYD. Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
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dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

).  Contoh: Abū Naṣr al-Farābī, Al-Gazālī. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafadz Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian 

sedangkan bila penulisan disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh: 

د ل ل  ه  ر بِّال ع ل م ي     / Alḥamdu lillāhi rabbil ‘ālamin   :        ا لح  م 

Alḥamdu lillāhi rabbi al-‘ālamin 

ي م    Allaāhu gafūrun rahīm :  الل  ه  غ ف و ر  ر ح 

 Wa mā Muhammadun illā rasūl:   و م ا مُ  مَّد  إ لاَّ ر س و ل  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto 

“Kesadaran melahirkan tanggung jawab, tanggung jawab itu adalah 

dari adanya Adab dan Akhlak” 

( Al Habib Muhammad Luthfi bin Yahya ) 

Persembahan 

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah kepada Allah 

SWT, atas rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Peneliti tidak dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini dengan kemampuan diri sendiri, banyak 

orang di sekeliling peneliti yang membantu untuk menyelesaikannya. 

Maka dari itu, skripsi ini peneliti persembahkan untuk: 

1. Kepada  kedua orang tua tercinta bapak Samsudin (Alm) dan Ibu 

Par’ah yang susah payah membiayai dan membesarkan peneliti, 

sehingga bisa melangkah sejauh ini beserta seluruh keluarga yang 

senantiasa mendukung peneliti untuk menyelesaikan studi di 

bangku perkuliahan. 

2. Kedua kakak saya Atikah Ainun Nisa beserta keluarga dan Dwi 

Zumrotun Adawiyah beserta keluarga, sebagai donatur tetap 

selama saya di bangku perkuliahan ini, berkat orang tua dan juga 

mereka akhirnya saya sampai pada titik ini. 

3. Adik saya, Muhammad Falahudin, jadilah pribadi yang mandiri 

dan tanggung jawab dan semoga tercapai segala cita-citanya. 

4. Terima kasih kepada segenap teman-teman PBA yang peneliti 

tidak bisa sebut satu persatu yang telah membatu dan memberikan 

dukungan. 
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ABSTRAK 

Syahal Mahfudz, 2024. “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab 

Mahasiswa Angkatan 2022 Program Studi Pendidikan Bahasa 

Arab UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan”. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab. FTIK UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Moh. Nurul 

Huda, M.Pd 

Kata Kunci : Problematika, Pembelajaran Bahasa Arab,Problem 

Linguistik, Problem Non-Linguistik, Solusi 

Proses pembelajaran bahasa Arab pada prodi PBA di UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan masih mempunyai banyak problem, 

yang  paling  sering  dialami oleh  mahasiswa dan dosen  dalam  

pembelajaran  seperti  problem  linguistik  (kebahasaan)  dan  non 

linguistik  (non-kebahasaan). Problem  ini  terutama  dialami  oleh  

para mahasiswa yang latar belakannya dari sekolah menengah atas 

(SMA) dan sederajatnya. Dalam pembelajaran bahasa para mahasiswa 

harus mempunyai ke tanggapan serta kesungguhan dalam 

mempelajarinya, salah satunya dalam pembelajaran bahasa Arab ini 

karena pasti ada kesulitan dalam  mempelajarinya.   

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, 

penelitian ini menghasilkan bahwa ada beberapa problematika dalam 

proses pembelajaran bahasa Arab yaitu : (1) Problem linguistik, 

meliputi : mahasiswa belum begitu paham dengan perubahan makna 

kalimat, istilah-istilah Arab, kurangnya kosakata dan mufrodat yang 

dihafal, kurangnya pemahaman i’rab. (2) Problematika dari aspek non 

linguistik meliputi pembelajaran bahasa Arab di kelas yang kurang 

efektif, metode yang kurang efektif, lingkungan kurang mendukung 

dalam kecakapan berbahasa Arab, metode yang kurang efektif, 

fasilitas yang kurang mendukung, lebih memilih cara instan dari pada 

belajar. 

Upaya yang dilakukan dosen yaitu memberikan tugas yang 

mengarah pada hasil, menentukan strategi, metode dan media yang 

sesuai dengan situasi dan kondisi mahasiswanya, merencanakan 

dengan matang setiap pertemuan dengan materi yang akan diajarkan, 

membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan pengalaman, 

membimbing mahasiswa, selalu memberikan semangat dan motivasi 

agar selalu semangat dalam belajar. Upaya yang dilakukan oleh 
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mahasiswa meliputi belajar mandiri dengan literasi yang ada, 

menambah hafalan kosa kata, mengatur waktu, serta mengikuti 

pelatihan-pelatihan bahasa Arab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu diantara problematika pembelajaran adalah 

keseriusan belajar mahasiswa dan keseriusan dosen dalam 

mengajar. Keseriusan belajar dan mengajar ini tidak bisa diawali 

oleh sikap terpaksa untuk mengikuti sebuah struktur kurikulum 

sehingga memasung kebebasan berkreasi untuk memperoleh 

pengetahuan dan menajamkan keterampilan. Belajar sejatinya 

memberdayakan aspek fisik dan psikis manusia agar menjadi 

pribadi unggul yang efektif. Karena itu, seorang pengajar 

seharusnya mempelajari pembelajaran secara akademik dan 

pedagogik (Fathanah & Muassomah, 2021). 

Proses pembelajaran bahasa Arab pada prodi PBA di UIN 

K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan masih mempunyai banyak 

problem, yang  paling  sering  dialami oleh  mahasiswa dan dosen  

dalam  pembelajaran  seperti  problem  linguistik  (kebahasaan)  

dan  non linguistik  (non-kebahasaan). Problem  ini  terutama  

dialami  oleh  para mahasiswa yang latar belakannya dari sekolah 

menengah atas (SMA) dan sederajatnya. Dalam pembelajaran 

bahasa para mahasiswa harus mempunyai ketanggapan serta 

kesungguhan dalam mempelajarinya, salah satunya dalam 

pembelajaran bahasa Arab ini karena pasti ada kesulitan  bagi  

pemula  dalam  mempelajarinya. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh problematika dalam 

pembelajaran bahasa Arab yang timbul pada diri mahasiswa. Dari 

observasi dan pengecekan data yang telah saya lakukan  jika 

ditinjau dari latar belakang pendidikan mahasiswa sebelumnya 

yakni pada sekolah menengah keatas (SMK) atau sederajatnya.
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Dari latar belakang pendidikan mahasiswa inilah yang 

mengakibatkan munculnya problematika atau kesenjangan antara 

seharusnya dan kenyataan di lapangan. Dimana seharusnya, 

mahasiswa pendidikan bahasa Arab UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan sudah bisa memahami dan menguasai hampir 

seluruh mata kuliah yang diajarkan oleh para dosen. Namun pada 

realitanya masih banyak yang masih lambat dalam proses belajar 

karena ketertinggalannya dengan mahasiswa lain. Misalnya yang 

terjadi di lapangan, mahasiswa dengan latar belakang pendidikan 

pondok pesantren modern yang mahir dengan mata kuliah al-kalam 

(berbicara).menggunakan bahasa Arab), dan mahasiswa dengan 

latar belakang pendidikan pondok pesantren salaf yang mahir 

dengan mata kuliah nahwu dan Sharaf. 

Menurut bapak Jauhar Ali M.Pd.I salah satu dosen bahasa 

Arab bahwa proses pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa 

semester 3-4 pendidikan bahasa Arab (PBA) UIN K.H 

Abdurrahman Wahid ini belum sepenuhnya memenuhi harapan 

sebagaimana target yang di harapkan. seperti pemahaman tata 

bahasa yang lebih kompleks, keterampilan membaca teks 

akademik, penguasaan kosakata dan frasa spesifik, peningkatan 

keterampilan berbicara dan mendengarkan, motivasi dan kesiapan 

akademik, serta penggunaan bahasa Arab dalam konteks akademik 

dan profesional. (Jauhar Ali, 2024) 

Salah satu kekurangan yang tampak jelas yaitu dalam 

pembelajaran muhadatsah karena kurangnya penguasaan kosa 

kata. Berkaitan dengan problematika kosa kata tersebut perlu 

diketahui bahwa banyak segi-segi sharaf (morfologi) dalam bahasa 

Arab yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia, semisal 

konjugasi (tashrif). Contoh konjugasi dalam bahasa Arab yang 

dapat diberikan adalah fi'il madhi (kata kerja bentuk lampau كتب 

yang untuk bentuk fi'il mudhari (kata kerja sedang dan akan) 

menjadi يكتب sedangkan untuk fi'il amr (kata kerja perintah 
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menjadi أكتب.  Dalam morfologi bahasa Arab, hal-hal yang telah 

diuraikan di atas tidak ada bandingannya atau persamaannya dalam 

bahasa Indonesia. Karena itu, persoalan-persoalan tersebut harus 

dipelajari secara cermat dan jelas. (Nurhanifah, 2021)  

Menurut Nurul Hidayah (2024) mahasiswa semester genap 

(4) pendidikan bahasa Arab UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan juga mengungkapkan  dalam pembelajaran itu 

terkadang ada beberapa yang masih kurang, seperti lebih ke cara 

dosen ketika menerangkan pembelajaran terkadang tidak bisa 

dipahami oleh sebagian mahasiswa, kalo problematika dari 

mahasiswa nya sendiri biasanya pembelajaran nya kurang efektif 

kalo online sedangkan ada beberapa dosen itu yang seringnya 

online. Dari sudut pandang lain, Al’arifatul Khoir (2024) 

mahasiswa semester genap (4) juga menuturkan mungkin karena 

efek lingkungan yang belum mendukung  terbentuknya bi'ah 

(lingkungan bahasa) pada akhirnya ada beberapa mahasiswa yang 

kurang menguasai mufrodat dan beberapa yang mahir bisa lupa 

mufrodat-mufrodat yang dia hafal, mereka menjadi tidak bisa 

menguasai bahasa Arab secara utuh dan akan merasa kesulitan 

untuk memahami bacaan-bacaan teks Arab. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Kendala dalam Penguasaan Dasar Bahasa Arab Mahasiswa 

mungkin mengalami kesulitan dalam menguasai dasar-dasar 

Bahasa Arab, seperti tata bahasa, kosakata, dan pengucapan yang 

mempengaruhi pemahaman serta kemampuan berbicara mereka, 

kurangnya praktik berbicara sehingga Minimnya kesempatan 

untuk berlatih berbicara dalam situasi nyata bisa menghambat 

kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi secara efektif. 

Metode pengajaran yang digunakan mungkin kurang efektif dan 

tidak sesuai dengan kebutuhan belajar mahasiswa atau kurang 

interaktif, sehingga mengurangi motivasi dan hasil belajar. 

Keterbatasan sumber daya serta kurangnya akses ke sumber 

daya pembelajaran yang memadai, seperti buku, perangkat lunak, 

atau materi audio-visual yang relevan. Kesulitan dalam integrasi 
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teknologi tantangan dalam menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk pembelajaran, yang dapat menghambat 

pembelajaran online atau blended learning. Motivasi dan 

keterlibatan mahasiswa rendahnya motivasi dan keterlibatan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran, mungkin karena 

kurangnya relevansi materi dengan kebutuhan mereka atau 

kesulitan pribadi. Faktor Sosial dan Budaya hambatan dari latar 

belakang sosial dan budaya mahasiswa yang mungkin 

mempengaruhi pemahaman dan penerimaan terhadap Bahasa 

Arab. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pada umumnya, yang menjadi problematika pembelajaran 

bahasa Arab meliputi beberapa aspek, di antaranya : aspek 

linguistik, non linguistik, pedagogis, sosiologis, dan psikologis. 

Namun dalam penelitian ini peneliti mengkonsentrasikan 

penelitian pada aspek linguistik dan non linguistik mahasiswa PBA 

angkatan 2022 prodi pendidikan bahasa Arab dengan mengambil 

subyek penelitian “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab 

Mahasiswa Angkatan 2022 Pada Prodi Pendidikan Bahasa Arab 

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan”. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana problematika pembelajaran bahasa Arab mahasiswa 

angkatan 2022 Pada Prodi Pendidikan Bahasa Arab UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

2. Bagaimana upaya dalam mengatasi problematika pembelajaran 

bahasa Arab mahasiswa angkatan 2022 pada Prodi Pendidikan 

Bahasa Arab UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

: 

1. Untuk mengetahui Problematika Pembelajaran Bahasa Arab 

Mahasiswa angkatan 2022 Pada Prodi Pendidikan Bahasa Arab 

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan 
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2. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi Problematika 

Pembelajaran Bahasa Arab Mahasiswa angkatan 2022 Pada 

Prodi Pendidikan Bahasa Arab UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

pada dunia pendidikan pada umumnya, khususnya yang 

berkaitan dengan problematika pembelajaran Bahasa Arab  

b. Sebagai salah satu literatur dan rujukan tambahan bagi 

peneliti lain yang tertarik melakukan penelitian sejenis, 

khususnya bagi dosen dan mahasiswa dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan agar dapat tercapainya tujuan 

pendidikan. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

bagi penulis agar mengetahui problematika pembelajaran 

Bahasa Arab dan mengetahui solusi masalah tersebut. 

b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

bagi pembaca tentang problematika pembelajaran Bahasa 

Arab 

c. Bagi Dosen 

Penelitian ini diharapan dapat memberikan masukan 

bagi pengajar dalam mengembangkan kreativitas, khusunya 

berkaitan dengan kompertensi pedagogik agar tercapainya 

proses hasil belajar yang lebih efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang di inginkan dan juga sebagai bahan 

evaluasi pemilihan metode dan media pembelajaran bahasa 

Arab dan meningkatkan pembelajaran bahasa Arab. 

d. Bagi Fakultas 

Sebagai bahan kajian untuk meningkatkan mutu 

pendidikan khususnya bahasa Arab yang lebih berkualitas.
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Aspek-aspek yang menjadi problematika pembelajaran bahasa 

Arab mahasiswa PBA angkatan 2022 di kelompokkan atas dua 

aspek, yaitu, aspek linguistik dan aspek non linguistik yang 

meliputi Aspek edukatif, namun aspek non linguistik yang 

dirasakan paling menonjol problematikannya, karena sangat 

mempengaruhi pada proses pembelajaran kedepannya. 

Problematika dari aspek linguistik meliputi kesulitan 

memahami materi, kurang menguasai kosa kata, kesulitan 

dalam gramatikal, kesulitan dalam menerapkan mahārah dan 

merasa tertinggal dengan mahasiswa lain. Sedangkan 

problematika dari aspek non linguistik meliputi pembelajaran 

yang kurang efektif, metode yang kurang efektif, lingkungan 

kurang mendukung dalam kecakapan berbahasa Arab, metode 

yang kurang efektif, fasilitas yang kurang mendukung, lebih 

memilih cara instan dari pada belajar. 

2. Upaya yang dilakukan oleh program studi pendidikan bahasa 

Arab yaitu penyusunan beberapa pedoman yang berbasis 

kompetensi PBA seperti pedoman PPL, KKL, kisi-kisi kompre, 

dan pedoman penulisan skripsi bagi mahasiswa PBA, 

pembuatan jurnal pendidikan bahasa Arab, mumarassah, 

membuat himpunan mahasiswa jurusan pendidikan bahasa Arab 

(HMPS PBA) dan lain sebagainya. Upaya alternatif yang 

dilakukan dosen yaitu memberikan tugas yang mengarah pada 

hasil, menentukan strategi, metode dan media yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi mahasiswanya, merencanakan 

dengan matang setiap pertemuan dengan materi yang akan 

diajarkan, membekali mahasiswa dengan pengetahuan dan 

pengalaman, membimbing mahasiswa, selalu memberikan 

semangat dan motivasi agar selalu semangat dalam belajar.
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Upaya yang dilakukan oleh mahasiswa pendidikan bahasa Arab 

peneliti kategorikan dalam dua kategori, yakni : (1) upaya yang 

dilakukan diri sendiri yang meliputi belajar mandiri dengan 

literasi yang ada, menambah hafalan kosa kata, mengatur waktu 

dan menjaga kesehatan, serta mengikuti pelatihan-pelatihan. (2) 

upaya yang dilakukan bersama mahasiswa lain meliputi: belajar 

bersama teman dan membentuk lingkungan bahasa, melalui 

upaya-upaya diatas, diharapkan dapat meminimalisir 

problematika pembelajaran bahasa Arab mahasiswa PBA 

angkatan 2022. 

5.2 Saran 

1. Peneliti menyarankan kepada mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Arab dengan latar belakang pendidikan SMA/SMK selalu 

semangat dalam belajar bahasa Arab untuk meningkatkan rasa 

percaya diri mereka bahwa tidak ada yang sulit jika mereka terus 

belajar. 

2. Diharapkan mahasiswa agar lebih memotivasi diri sendiri dalam 

belajar bahasa Arab dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

sudah diwadahi oleh Program Studi maupun Himpunan 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (HMPS 

PBA) UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

3. Para pengajar diharapkan lebih menekankan dan mewajibkan 

mahasiswa untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

dengan tanpa handphone agar mahasiswa terbiasa berargumen 

dan mempersiapkan materi dengan matang sebelum maju ke 

depan kelas. 

4. Diharapkan mahasiswa yang belum begitu hafal mufrodat, 

kosakata, istilah Arab dan belum paham dengan sharaf bisa 

lebih giat dalam belajar lagi, karena jika tidak, akhirnya akan 

ketinggalan dengan teman-teman yang lain. 

5. Para pengajar diharapkan bisa lebih mem variasi metode 

pembelajaran agar mahasiswa itu senang dalam belajar dan 

memotivasi mereka untuk lebih semangat dalam mendalami 

bahasa Arab. 
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